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RINGKASAN

EDY SOFIAN OSKANDAR, €23.097t. STUDI TENTANG PERIKANAN
PANCING RANGGUNG DI TANJUNG PASIR, KABUPATEN TANGERANG.
( Dibimbing oleh Wisnu Gunarso dan Diniah Bahar).

Penelitian 1ini telah dilakukan di Tanjung Pasir,
Kabupaten Tangerang pada bulan Mei hingga Juli 1991.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keadaan
perikanan pancing ranggung di Tanjung Pasir, Kabupaten
Téngerang. Selain {dtu juga untuk membandingkan hasil
tangkapan pancing ranggung vyvang menggunakan dua mata
pancing dengan yang menggunakan empat mata pancing.

Metode peneltitian 1ini menggunakan eksperimental
fishing dengan mengikuti trip penangkapan. Pengamatan
dilakukan untuk masing-masing unit pancing ranggung yang
menggunakan dua mata pancing dan yang menggunakan empat
mata pancing. Data diperoleh dengan jalan mengoperasikan
kedua jenis pancing tersebut secara bersama-sama. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan uji kenormalan
Lilliefors. Analisis selanjuthya dengan metode statistik
parametrik yaitu menggunakan rancangan acak lengkap.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil tangkapan
pancing ranggung vang menggunakan empat mata pancing tidak
berbeda nyata dengan pancing ranggung yang menggunakan dua
mata pancing. Hal tersebut diduga akibat pancing ranggung

yang menggunakan empat mata pancing sering terbelit antar

tali cabangnya.



Penelitian ini masih merupakan penelitian pendahuiuan
sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pada penelitian
selanjutnya agar didapatkan desain dan konstruksi pancing
ranggung yang lebih baik.

Pancing ranggung dapat digunakan untuk menangkap
jenis 1ikan karang yang mempunyai nilai ekonomis penting.
Alat tangkap ini cocok digunakan pada daerah penangkapan
yang sempit seperti pada terumbu karang, tetapi dapat juga
dioperasikan di sekitar rumpon yang dibuat sendiri oleh
nelayan.

Usaha penangkapan ikan dengan.pancing ranggung terba-
gi menjadi dua jenis trip, vyaitu trip operasi satu hari
dan trip operasi empat hari. Berdasarkan Jjumlah hasil
tangkapan ikan dan pendapatan yang diterima oleh nelayan,
menurut sistem bagi hasil serta perhitungan nilaj BEP
{Break Event Point) yang tidak jauh berbeda dari kedua
jenis trip tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa trip
operasi 4 hari lebih menguntungkan.

Pengembangan pancing ranggung masih dapat dilakukan
karena alat tangkap ini dapat dioperasikan pada perairan
yang sempit seperti perairan Teluk Jakarta dan ikan hasil
tangkapan mempunyai pasaran yang cukup baik di daerah ibu
kota. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pada kon-
struksi alat terutama penambahan jumliah mata pancing pada
tali cabang yang-disusun secara vertikal (multiple hook).
Hal ini untuk mengantisipasi agar tali cabang tidak terbe-

1it satu sama l1azain.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan yang terdiri atas
pulau besar dan kecil, mémpunyai potensi sumberdaya hayati
yang cukup besar. Potensi sumberdaya hayati tersebut
diperkirakan sebesar 6.6 juta ton/tahun ; yaitu 2.1 juta
ton/tahun perairan laut ZEE, 0.8 juta ton/tahun perairan
teritorial dan 3.7 juta ton/tahun perairan laut nusantara.
Dari potensi sumberdaya hayati laut tersebut, baru 33.1%
yang sudah dimanfaatkan. Menurut statistik perikanan
Indonesia hingga akhir tahun 1984, sebanyak 1.7 juta ton
merupakan hasil wusaha penangkapan (Ditjen Perikanan,
1984).

Untuk meningkatkan pemanfaatan sumberdaya hayati
laut, Tangkah yang ditempuh antara lain dengan meningkat-
kan keterampilan nelayan dan perbaikan teknologi panang-
kapan ( Susilowati, 1988). Dari 1.7 juta ton, sebagian
besar (67.5%) berasal dari dsaha penangkapan di wilayah
Indonesia bagian Barat yang meliputi perairan pantai utara
Jawa, selat Malaka dan perairan Sulawesi Selatan. Ketiga
perairan tersebut merupakan daerah konsentrasi nelayan
vang cukup padat dan didominasi oleh usaha perikanan skala
kecil (FAO, 1989).

Dalam rangka pemanfaatan sumberdaya hayati Tlaut,
khususnhya ikan demersal hingga kini telah berkembang ber-

bagai alat tangkap seperti Jjaring insang dasar, perangkap



dan rawai dasar. Namun demikian masih ada nelayan yang
menggunakan alat pancing tradisional untuk menangkap 1ikan
dasar dan ikan-ikan karang. Jenis pancing tersebut adalah
pancing ranggung

Selanjutnya berbeda jenis ikan yang menjadi tujuan
penangkapan, akan berbeda pula alat tangkap vang digunakan
serta berbeda juga tingkah laku ikan tersebut dalam hu-
bungannvya dengén kondisi lingkungan hidup ikan (Kayadoe,
1983} .

Tanjung Pasir merupakan salah satu tempat pendaratan
ikan di Kabupaten Tangerang. Usaha penangkapan ikan yang
ada di daerah ini dilakukan dengan menggunakan alat tang-
kap seperti pancing ranggung, pancing rawai, Jaring
insang, bagan dan sero. Jenis ikan yang tertangkap dengan
menggunakan bancing ranggung antara lain ikan ekor kuning,
ikan kembung, ikan kuwe dan ikan kakap merah. Sedangkan
ikan yang tertangkap dengan alat lainnya adalah ikan teng-
giri, alu-alu, manyung, pari, setar, teri dan cumi-cumi.

Untuk meningkatkan produktivitas pancing ranggung ini
perlu diltakukan berbagai telaahan, antara lain mencari
konstruksi alat yang 1lebih baik agar hasil tangkapan
menjadi lebih banyak. Pada alat tangkap pancing, semakin
banyak JjumTah mata pancing (hook) yang dipasangi umpan,
maka akan semakin besar Jjumlah dikan yang tertangkap
{Anonim, 1988)

Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba meneliti

tentang KkKonstruksi pancing ranggung yang biasa digunakan
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oleh nelayan (dengan dua mata pancingj dibandingkan dengan
pancing ranggung yang dimodifikasi {dengan empat mata

pancing) dari segi pengoperasian dan hasil tangkapan.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Mengetahui keadaan perikanan pancing ranggung di
Tanjung Pasir, Kabupaten Tangerang ;
(2) Membandingkan hasil tangkapan pancing ranggung yang

menggunakan empat mata pancing dengan pancing rang-

gung yang menggunakan dua mata pancing.

1.3 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei hingga
bulan Juli 1991 di daerah Tanjung Pasir, Kabupaten

Tangerang, Jawa Barat.

1.4 Tinjauan Pustaka

Ayodhyoa (1974) mengemukakan bahwa secara prinsip
atat tangkap pancing tidak mengalami kemajuan, sedangkan
secara teknik tidak demikian. Perubahan secara teknik
antara lain penggunaan tali pancing yang tidak berwarna
sehingga tidak terlihat oleh ikan di dalam air dan penggu-
naan umpan’ yang diberi bau-bauan sehingga dapat memberikan
rangsangan agar umpan yang dilekatkan pada mata pancing
dimakan oleh ikan.

Selanjutnya Gunarso (1985) menyatakan bahwa menarik
perhatian dengan umpan merupakan cara pertama yang diper-

gunakan orang, baik dalam berburu maupun menangkap ikan.



Umpan yang memenuhi syarat adalah yang dapat merangsang
indera penciuman ikan. Hampir semua Jjenis perikanan
pancing menggunakan umpan untuk menarik perhatian ikan.

Desain pancing ulur bervariasi menurut jenis ikan
yang ditangkap. Ciri khas perikanan pancing adalah kon-
struksinya sederhana, skala usahanya vyang kecil sehingga
tidak memerlukan modal vang besar, syarat fishing ground
yang relatif sedikit dan dapat dengan bebas memilih
(Ayodhyoa, 1974). Hand line merupakan bentuk usaha per-~
ikanan yang sederhana, hanya membutuhkan tine (tali pan-
cing) dan umpan yang dilekatkan pada hook (mata pancing).
Perikanan dengan cara ini mudah dan tidak mahal, +ikan
hasil tangkapan segar dan bermutu baik (Anonim, 1988).

Kayadoe (1983) menyatakan bahwa cara pengoperasian
hand 1ine adalah dengan mengulurkan pancing secara verti-
kal ke bawah. Ujung tali pancing yang satu berada di
tangan nelayan dan ujung tali lainnya dimana terdapat mata
pancing diulurkan sampai ke dasar atau pada kedalaman ter-
tentu vyang diduga sebagai tempat berkumpulnya ikan. Bila
umpan vyang melekat pada mata pancing dimakan oleh ikan,
maka tali pancing ditarik dan ikan yang tertangkap diam-
bit. Hal demikian dapat dilakukan berulang kali selama
persediaan umpan masih memungkinkan.

Menurut Keliat (1980) dengan bertambahnya Jjumlah
pemancing hasil tangkapan akan meningkat. Namun menurut
Pratikno (13886} bertambahnya jumlah pemancing tidak selalu

memperbesar jumlah ikan yang tertangkap. Walaupun Jjumlah



pemancing bertambah, sedangkan kondisi alam Kurang mengun-—
tungkan maka hasil tangkapan belum tentu bertambah dan
secara rata-rata akan semakin rendah.

Subani (1973) menyatakan bahwa keterampilan seorang
pemancing dinilai dari keseringannya mengangkat mata kail
yang berisi ikan. Kecepatan memancing akan terhambat
apabila tali-tali pancing saling terkait satu sama lain.
Sedangkan menurut Hutubessy (1986) kecepatan memancing di-
pengaruhi oleh teknik pemancingan. Jika pemancing kurang
tepat menyentak dan mengimbangi gerak ikan, maka tali
pancing akan putus dan antara tali bancing dari pemancing
yang satu dengan pemancing lain di dekatnya akan saling
terkait.

Menurut von Brandt (1984) handline mempunyat kon-
struksi yang paling sederhana. Alat ini terdiri dari tali
pancing, pemberat yvang terbuat dari timah dan mata pan-
cing. Pelengkap Tain merupakan alat tambahan seperti pe-
lampung dan swivel. Konstruksi pancing ranggung terdiri
dari gulungan, tali pancing, ranggung yang terbuat dari
tanduk atau bahan sintetis (plastik) dan mata pancing.
Jumlah mata pancing vang dipakaj terdiri dari satu mata
pancing atau Tlebih. Penggunaan ranggung atau tanduk
bertujuan agar tali pancing elastis dan mencegah tali
pancing membelit satu sama lain.

Menurut Djatikusumc (1977} ikan ekor kuning adalah
salah satu jenis ikan dari famili Lutjanidae yang banyak

digemari selain dari 1ikan kakap terutama di Jakarta.



Daerah penangkapannya di sekitar pulau-pulau yang mem-
punyai karang, seperti di kepulauan Seribu. Sedangkan
menurut Weber dan de Beaufort dalam Djatikusumo {1877)
bahwa penyebaran genus Caesio adalah sangat luas, meliputi
perairan tropis dan subtropis. Pengaruh suhu dan salini-
tas untuk‘ habitat ikan ekor kuning umumnya sama dengan
habitat karang. Sehingga ikan ekor kuning termasuk jenis
ikan neritis yang hidup di perairan dangkal dengan keda-
laman 15 sampai 20 meter. Rougley dalam Susanto (1986)
menyatakan bahwa waktu yang terbaik untuk penangkapan
ikan—-ikan yang tergolong shapper adalah pada saat matahari
terbit dan menjelang terbenam.

Anhalisis isi perut ikan ekor kuning menunjukkan bahwa
Jenis ikan ini umumnya memangsa copepoda yang ada di  laut
Jawa, selain itu juga cacing (Chaeognatha dan polichaesta),

larva crustacea dan ikan (Djatikusumo, 1977).



2. MATERI DAN METODE PENELITIAN

2.1 Materi

Materi penelitian adalah enam unit pancing ranggung
yang terdiri dari tiga unit pancing ranggung yang menggu-~
nakan 2 mata pancing dan tiga unit pancing ranggung vang
menggunakan 4 mata pancing. Sedangkan alat vyang lainnya
adalah

-timbangan

~alat ukur panjang ikan
-alat ukur waktu

-alat tulis menulis

-kamera

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian 4ini adatah
eksperimental fishing. Penelitian dilakukan dengan meng-
ikuti trip operasi penangkapan ikan. Pengamatan dilakukan
untuk masing-masing unit pancing ranggung yvang menggunakan
dua mata pancing dan yang menggunakan empat mata pancing.
Data penelitian diperoleh dengan jalan mengoperasikan- ke~
dua Jjenis pancing ranggung tersebut secara bersama-sama.
Data lainnya didapatkan dari wawancara langsung dengan ne-—
layan dan laporan Dinaé Perikanan serta lembaga lain yang
mempunyai keterkaitan dengan bidang perikanan sepsrti TPI
dan KUD.

Dalam petaksanaan di lapangan, penelitian yvang semula

akan menggunakan ranggung yang bercabang empat ternyata
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tidak dapat dilaksanakan. Hal tersebut disebabkan oleh
proses pembuatannya vyang sulit. Namun ranggung tetap
menggunakan 4 mata pancing, yang dilakukan dengan cara me-—

nambah dua tali cabang pada masing-masing ujung ranggung.

2.3 Metode analisis

Untuk membandingkan produksi kedua jenis pancing
ranggung tersebut digunakan uji statistik. Data yang ter-
kKumpul terlebih dahulu diuji kenormalannya dengan uji ke-
normalan Lilliefors (Nasution dan Barizi, 1980). Jika
data menyebar normal maka digunakan Rancangan Acak Lengkap
(Sudjana, 1988) yang modelnya adalah

Y 13 = M+ 5+ Eij
Y ij = Tambahan hasil tangkapan untuk pancing ranggung

ke J oleh mata pancing ke 1.

M = Efek rata-rata sebenarnya
& = Efek karena mata pancing ke 1
Eij = Efek unit eksperimen ke j yang berasal dari mata

pancing ke 1.

Dengan hipotesis : 5; = 0 i = 1,2 dengan EO, = 0
yang berarti tidak ada perbedaan mengenai pengaruh Jjumlah
mata pancing terhadap hasil tangkapan dari pancing rang-
gung.

Kriteria pengujian adalah

Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Fi,p01, Mmaka
terima HO dan jika Fhitung lebih besar dari Ftabe1’ malka

toTak HO.



Tetapi Jika data tidak menyebar normal digunakan uji
statistik non parametrik, yaitu uji pangkat bertanda
Wilcoxon. Satuan yang digunakan adalah produksi (ekor)
per unit pancing per hari.

Pengaruh kedalaman perairan, Jjarak alat tangkap,
Keterampilan ‘pemancing, umpan serta lainnya dianggap sama
dan bukan merupakan perlakuan.

Untuk mengetahui pada produksi berapa dengan harga
tertentu suatu investasi mengalami keadaan 1impas dalam
Jangka waktu tertentu, digunakan perhitungan Break Event
Point (BEP). Nilai BEP menurut Riyanto (1984) dapat

diketahui dengan menggunakan rumus

biaya tetap

BEP (Rp)
biaya variabe]l
(1 - )
hasil usaha kotor
biaya tetap x hasil produksi
BEP (Kg)

hasil usaha kotor - biaya variabel



3. Keadaan Umum Daerah Penelitian

Secara geografis daerah Tanjung FPasir yang terletak
di kecamatan Teluk Naga, Kabupaten Daerah Tingkat II
Tangerang berada pada posisi 106917’ '8T dan 06°07' LS di
pantai Utara Jawa. Keadaan topografinya merupakan dataran
rendah berupa tanah liat berpasir dengan ketinggian 1 sam-
pai 2 meter dari permukaan air laut. Desa Tanjung Pasir
mempunyai luas area 332,671 Hektar. Desa ini di sebelah
Utara berbatasan dengan laut Jawa, di sebelah Selatan
dengan desa Tegal Angus, di sebelah Barat berbaﬁasan
dengan desa Tanjung Burung dan di sebelah Timur berbatasan
dengan desa Muara. Jarak dari desa ke kota kecamatan
sekitar 7 km.

Daerah Tanjung Pasir beriklim tropis (panas) yang di-
pengaruhi oieh angin musim (monscon). Angin musim sangat
berperan dalam menentukan musim di Indonesia.

Pantai di wilayah kecamatan Teluk Naga berupa pasir
dan Jumpur dengan bentuk pantai yang landai. Karakteris-
tik perairan pada bagian tepi berwarna keruh kecoklatan,
sedangkan ke arah tengah mempunyai warna hijau kebiru-
biruan.

Keadaan penduduk desa Tanjung Pasir pada tahun 1890
berjumliah 5.591 jiwa dengan komposisi 2.761 pria dan 2.830
wanita yang terbagi menjadi 1.014 kepala keluarga. Se-
bagian besar (sekitar 65%) mempunyai pekerjaan sebagai
nelayan dan sisanya mempunyai mata pencaharian sebagail

pegawai, pedagang, buruh tani dan buruh industri.
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Prasarana penunjang yvang ada berupa jalan desa vyang
telah diaspal sehingga memperlancar arus angkutan dari
desa ke kota kecamatan atau sebaliknya. Selain itu untuk
memenuhi kebutuhan masvarakat akan air bersih, maka PDAM
telah menyediakan kebutuhan tersebut. Hal ini dilakukan
Karena sumur-sumur di daerah ini airnya mempunyai rasa
yang asin. Desa ini belum mempunyai pasar, kebutuhan
hidup sehari-hari disediakan oleh toko dan warung yang
ada. Demikian juga dengan kebutuhan nelayan seperti bahan
bakar, ol1i, suku cadang kapal, alat tangkap dan es telah
tersedia.

Sarana benunjang yang telah ada antara lain adalah
bangunan Tempal Pelelangan Ikan (TPf) dengan luas 10 x 25
meter dan dua buah ruang kantor. TPI ini juga dilengkapi
dengan sebuah rumah dinas untuk pimpinan TPI tersebut.
Tempat Pelelangan Ikan di Tanjung Pasir dikelola oleh
seorang pimpinan dan enam orang pegawai yang mengurus
Jalannya pelelangan. Keenam pegawal tersebut masing-
masing 2 orang Jjuru lelang, 2 orang juru karcis, seorang
Jjuru bayar (kasir) dan seorang petugas kebersihan. Selain
itu terdapat koperasi nelayan dengan nama KUD Mina Dharma.
KUD ini telah lama berdiri, namun baru akan mulai melaku-
kan kegiatan lagi pada bulan Agustus 1991, Kegiatan yang
diltakukan antara lain pendataan anggota dan penyuluhan
tentang perkoperasian. Sarana lainnya berupa bangunan

penahan pasir atau gelombang {(sand groin) yang barfungsi
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untuk menahan abrasi pantai dan untuk menambatkan kapatl-
kapal yang bersandar.

Jumlah nelayan yang terdaftar di TPI Tanjung Pasir
adalah 657 orang, terdiri atas 513 nelayan pandega (Rumah
Tangga Buruh Perikanan) dan 144 nelayan juragan (Rumah
Tangga Perikanan).

Pada setiap kegiatan pelelangan, TRPI mengambil retri-
busi sebesar 5% dari nelayan dan 3% dari pembeli. Perin-
cian retribusi yang berasal dari nelayan adalah

2% biaya penyelenggaraan pelelangan

1% tabungan nelayan |

0.5% dana paceklik

0.5% dana sosial kecelakaan Taut

0.5% dana pembangunan daerah perikanan

0.5% dana pembinaan dan pengawasan.

Potensi sumberdaya perikanan taut menurut Dinas Per-
ikanan Kabupaten Daerah Tingkat II Tangerang adalah seper-

ti yang tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Potensi Sumberdaya Perikanan Laut Kabupaten
Dati II Tangerang untuk tahun 1980.

No. Jenis ikan Produksi
1. Ikan demersal 107.822 ton
2. Ikan pelagis .88.470 ton
3. Kerang-kerangan 24,300 ton
4. Udang : 3.744 ton

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Tangerang (1990)
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Sedangkan produksi yang telah dicapai selama tahun
1990 untuk ikan sebanyék 6.240,9 ton, udang 363 ton dan
‘yang Tlainnya sebanyak 456,6 ton . Untuk daerah Tanjung
Pasir, produksi dan nilai produksi perikanan laut yang
didaratkan di TPI mulai dari bulan Mei 1990 sampai dengan

bulan Mei 1991 terdapat dalam Tabe] 2.

Tabel 2. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Taut
vang didaratkan di TPI Tj. Pasir

Bulan - Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp)
Mei 1990 4,768 3.829.200
Juni 7.289 5.453.300
Juli 18.826 14.713.900
Agustus 26.844 17.908.800
September 18.396 14.107.100
Oktober 16.470 13.426.900
Nopember 17.099 12.597.200
Desember 9,133 9.272.800
Januari 1991 3.997 4.407.700
Februari 4.672 5.091.700
Maret 7.061 8.027.600
April 5,456 6.709.500
Me1 4,405 4.682.100
Jumlah 144.416 120.227.800

Sumbetr : Dinas Perikanan Kab. Tangerang (1990)
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Kontribusi TPI Tanjung Pasir terhadap hasil tangkapan
perikanan laut untuk Kabupaten Daerah Tingkat II Tangerang
sebanyak 144,416 ton. Produksi vyang telah dicapai terse-
but merupakan hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan
alat tangkap seperti pancing ranggung, pancing rawai,
Jjaring insang, bagan dan sero.

Keadaan unit penangkapan ikan di daerah Tanjung Pasir
didominasi oleh alat tangkap pancing. Dari 185 unit kapal
penangkap ikan, 142 unit merupakan kapal pancing vang ter-
diri atas 97 unit kapal pancing ranggung (52.4%) dan 45
unit kapal pancing rawai (24%), dan sisanya 23.3% merupa-—
kan kapal dengan alat tangkap jaring insang, sero, bagan
dan jaring kantong. Jumlah alat tangkap di Tanjung Pasir
dapat di lihat pada Tabel 3 dan jumlah perahu motor pada

Tabel 4.

Tabel 3. Jumlah Alat Tangkap di desa Tj. Pasir

Jenis Alat Tangkap Jjumlah (unit)
1. Jaring insang 21
.

2. Jaring kantong 10
2. Jaring angkat (bagan) 12
4. Pancing ranggung 97
5. Pancing rawai 45
6. Sero 3

Jumiah 188

Sumber : TPI Tj. Pasir (193%0)
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Tabel 4. Jumlah Perahu Motor Menurut Ukuran Kekuatan
Mesin Penggerak

Ukuran mesin (PK) Jumlah (unit)
1. Lebih kegil dari 10 PK 169

2. 10 PK sampai 15 PK 14

3. Lebih besar dari 15 PK 2

Sumber : TPI Tj. Pasir (1990)

Berdasarkan pengaruh angin, suasana laut dan Jjumlah
ikan yang didaratkan di TRPI, nelayan membagi musim penang-

kapan menjadi empat musim, yaitu

(1) Musim Barat, berlangsung mulai dari bulan Desember
sampai bulan Maret;

(2} Musim Peralihan Barat ke Timur, berlangsung dari bu-
Tan April hingga bulan Mei;

(3) Musim Timur, berlangsung mulai dari bulan Juni hingga
bulan Agustus;

{4) Musim Peralihan Timur ke Barat, berlangsung dari bu-

lan September hingga bulan Nopember,

Menurut Nontjt (1987), gelombang di teluk Jakarta
pada musim Barat sering agak besar dengan ketinggian 0.5
sampai 1 meter. Pada waktu terjadi angin bertiup tiba-
tiba (squal) gelombang dapat mencapai 1.5 hingga 1.756
meter. Pada waktu musim Timur, gelombang dapat Jjuga
mencapai ketinggian 0.5 sampai 1 meter. Pada waktu musim

pancaroba (April sampai Mei dan OKktober sampai Nopember)
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angin bertiup lemah, gelombang umumnya kecil dengan ke-
tinggian kurang dari 0.5 meter.

Berdasarkan keterangan Dinas Perikanan Kabupaten
Tangerang, sebelum adanya kebijakan pemerintah mengenai
kredit motorisasi kapal atau perahu penangkap ikan, pada
waktu musim Barat biasanya nelayan tidak pergi ke laut.
Hal 1ini disebabkan oleh kondisi taut yang membahayakan
bagi keselamatan pelayaran yang tidak dapat diatasi hanya
dengan perahu layar. Namun sejak adanya program kredit
motorisasi pada tahun 1980 nelayan dapat melakukan kegi-
atan penangkapan yang berlangsung hampitr sepanjang tahun.

Ikan-ikan yang didaratkan di TPI Tanjung Pasir tidak
hanya berasal dari perairan di kepulauan Seribu. Netayan
melakukan opgrasi penangkapan ikan hingga mencapai per-
airan Lampung Selatan. Jenis-~jenis ikan yang tertangkap
bervariasi sesuai dengan tujuan penangkapan dan alat

tangkap yang digunakan.



4. HASIL PENELITIAN

4.1 Unit Penangkapan
4.1.1 Deskripsi Alat Tangkap
Pancing ranggung adalah jenis alat tangkap yang mem-
punyai konstruksi sederhana dari perikanan pancing. Jenis
pancing ini termasuk alat tangkap tradisional yang telah
lama ada di Indonesia dan dikenal dengan nama pancing tan-
duk. Satu unit alat tangkap pancing ranggung (Gambar 1)
terdiri atas
(1) Gulungan
Gulungan terbuat dari kayu atau bambu, berfungsi
sebagai tempat untuk menggulung tali pancing. Ben-
tuknya seperti silinder dengan diameter 10 cm dan
panjang 12 cm;
(2) Tali pancing utama
Tali pancing atau disebut juga nangsi, terbuat dari
bahan PA Monofilament No.500 atau No. 600. Panjang
tali pancing yang dibutuhkan selkitar 25 depa atau 40
meter;
{3) Swivel
Swivel (renteng)} umumnya terbuat dari timah atau
kuningan. Fungsinya mencegah tali pancing melilit;
(4) Ranggung
Ranggung terbuat dari tanduk kerbau atau dari bahan
sintetis (plastik) dengan panjang 20 ocm. Berfungsi
sebagaj tempat percabangan tali pancing utama. Se-

lain itu berfungsi juga sebagai tempat kesetimbangan.
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Ranggung 1ini dapat berputar pada porosnya sehingga
mengurangi kemungkinan tali pancing membelit. Sudut
bukaan antara kedua cabang ranggung adalah 30° dan
jarak kedua ujung ranggung sekitar 25 cm. Ujung

cabang ranggung berbentuk bulat dengan diameter seki-

tar 2 mm.

Pemberat

Pemberat terbuat dari timah hitam, berbentuk seperti
tabung yang bagian tengahnya berlubang. Lubang
tersebut berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan
umpan yanhg akan disebar di datlam air. Pemberat 1ini
berukuran tinggi 4 cm, Jjari-jari luar 2 cm dan jari-
jari dalam 1,75 cm dengan berat sekitar 100 gram;
Tali cabang

Tali cabang disebut juga perambut, terbuat dari PA
Monofiltament No. 60 atau No. 70. Panjang tali cabang
vang dibutuhkan sekitar 2 depa atau 2.5 meter;

Mata pancing

Mata pancing yang banvak dipakai umumnya nomor 18, 19
atau 20. Mata pancing 1ini berwarna putih mengkilat
dan tidak mempunyai cincin. Bentuk mata pancing agak
melengkung ke dalam dan tidak mempunyai kait (barb-

less hook).
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e
e
G
Keterangan
A. Guilungan E. Pemberat
5. Tali pancing utama F. Tali cabang
¢, Bwivel G. Mata pancing
O, Ranhggung
Sambar 1. Kenstruksi

pancing ranggung dan cara penyam—
bungan bagilan-bagitannya
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Pembuatan satu unit pancing ranggung dapat dilakukan
dengan mudah, yaitu dengan merangkaikan bagian-bagian
pancing ranggung tersebut. Cara merangkaikan antara ba-
gian yang satu dengan bagian yang lainnya adalah sebagai
berikut
(1) Pengikatan tali pancing pada gulungan kayu atau bambu

dilakukan dengan sosok pangkal {clove hitch). Peng-

ikatan ujung tali pancing dengan cara clove hitch
sesuai dengan fungsi ikatan ini yaitu untuk mengikat
bambu atau benda yang berbentuk bulat. Pengikatan
dapat Jjuga dilakukan dengan sosok pangkal berlilit

{roiling hitch) agar ikatan menjadi lebih kuat

{Gambar 1a);

(2) Penyambungan antara tali pancing dengan swivel di
Takukan dengan mengikatkan tali pancing secara Clinch
knot (Gambar 1b). Cara ini berguna untuk membuat
simpul pada cincin swivel. Simpul akan terh{mpit ra-
pat dengan cincin;

(3) Penyambungan antara swivel dengan ranggung mengguna-
kan tali dari PA monofilamen ataupun PA multifiliamen.
Tali tersebut membentuk cincin yang qiikatkan pada
ranggung. Agar Kelihatan rapih kemudian tali terse-
but diikat kembali dengan plain whipping. Demikian
juga cara penyambungan antara bagian ranggung dengan
tabung pemberat dilakukan dengan cara seperti di atas

{Gambar 1ic);



21

(4) Untuk mengikat tali rangguﬁg dengan tali cabang
(perambut), dilakukan dengan dua kali pengikatan.
Pertama dengan simpul bendera (Sheet bend), dilakukan
antara ujung tali cabang aengan mata tali ranggung.
Sambungan 1ini bersifat sementara dengan maksud agar
mudah dibuka pada saat penggantian tali cabang ataﬁ
penggantian mata pancing bila tersangkut satu sama
lain atau terputus. Agar ikatan bertambah kuat,
setelah simpul bendera ditambah lagi dengan simpul
mati (Reef knot) yang fungsinva untuk mengakhiri
suatu ikatan (Gambar 1d);

(58 Untuk mengikat tali cabang dengan mata pancing dipa-
kai plain whipping hal tersebut dilakukan karena

mata pancing tidak mempunyai cincin (Gambar 1ie).

4.1.2 Perahu

Untuk melakukan Kkegiatan operasi penangkapan ikan
dengan pancing ranggung, nelayan menggunakan perahu‘motor.
Perahu yang digunakan terbuat dari kayu. Perahu~-perahu
ini menggunakan mesin dalam (inboard) dan ada pula yang
menggunakan mesin luar atau motor tempel (outboard).
Sebagian besar perahu motor tersebut menggunakan banhan ba-
kar solar,. Sedangkan perahu motor dengan mesin tempel
menggunakan bahan bakar bensin. Kebanyakan perahu motor
nelayan di Tanjung Pasir menggunakan mesin dengan kekuatan

kurang dari 10 PK.
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Perahu motor tersebut mempunyai kapasitas muat vyang
besar, karena konstruksinya dibuat sedemikian rupa éeh1n9~
ga ruangan untuk palka mempunyai bagian vang lebih besar
dari setengah volumenya. Secara garis besar perahu motor
ini terdiri dari bagian depan, tengah dan bagian belakang.
Bagian depan merupakan tempat penyimpanan jangkar dan
talinya serta palka depan. Bagian tengah merupakan tem-
pat untuk meletakkan mesin kapal dan pompa untuk menhge-
Tuarkan air dari dalam perahu. Sedangkan bagian belakang
adalah tempat untuk kemudi dan palka belakang, Palka
tersebut terletak di bawah dek (geladak)}, sedangkan di
atas dek digunakan oleh nelayan untuk melakukan kegiatan
penangkapan ikan. Pada waktu pemancingan berlangsung ne-
layan duduk pada sisi perahu menghadap ke Tuar dengan Ja-
rak antar nelayan sekitér 2 meter.

Pembuatan perahu motor dilakukan oleh nelayan di
pulau Tunda dan di Tanjung Pasir. Untuk kerangka dan
badan perahu biasanya jenis kayu yang -digunakan adalah
"kayu jati ( Tectona grandis ). Jenis kayu ini mempunyai
kekuatan yang lebih baik bila dibandingkan dengan Jjenis
kayu Tlainnya. Selain itu padé ukuran yang sama dengan
kayu Jjenis lain, jati mempunyai bobot yang relatif lebih
ringan dan lebih tahan terhadap pelapukan yang disebabkan
oleh air laut. Namun untuk Tebih meningkatkan daya tahan,
pada bagian badan perahu dilakukan pendempuian dan penge-

catan anti "fouling" pada waktu pembuatannya. Selain 1itu
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Jjuga dilakukan perawatan harian dengan membersihkan badan.
dan lunas perahu dari hewan penempel (teritip).

Perahu motor yang digunakan selama penelitian mempu-
nyai ukuran panjang 7,5 meter, lebar 2,6 meter dan dalam
1,5 meter, digerakkan oleh mesin 1inboard merk Yanmar
dengan kekuatan 15 PK. Di bagian atas perahu motor di-
buatkan rumahan berupa penutup dari plastik untuk melin-
dungi nelayan dari sengatan matahari dan siraman hujan.
Panjang penutup plastik tersebut 2/3 dari panjang perahu
motor dengan tinggi sekitar 2 meter (Gambar 2).

Mesin dipasang pada bagian tengah peréhu motor bear-
sebelahan dengan pompa yang digunakan untuk mengeliuarkan
air dari bagian dalam perahu motor. Antara mesin dengan
propeller dihubungkan dengan poros (shaft). Sistem start
untuk mesin dengan bahan bakar solar adalah dengan engkol.

Palka dengan kapasitas muat yang besar terletak di
bagian depan dan di bagian belakang perahu motor. Palka
ini digunakan sebagai tempat untuk penyimpanan es balok
pada saat peranu motor akan berangkat menujJu derah penang-
kapan ikan. Selanjutnya es balok tersebut akan digunakan
untuk mengawetkan ikan hasil tangkapan. Karena palka
tersebut belum dilapisi dengan bahan insulasi, maka untuk
membantu agar es balok tidak cepat mencair digunakan ‘ser-
buk gergaji atau sekam. Dengan demikian es balok menjadi

lebih tahan lama.
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R = rumahan
K =  kemudi
P = palka
Pmp = pompa
Rms = ruang mesin
ms = mesin
m = meter

Gambar 2. Konstruksi perahu motor pancing ranggung
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4.1.3 Tenaga Kerja

Kegiatan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan
alat pancing ranggung dilakukan oleh 5 sampai 7 orang
nelayan dalam satu perahu. Pembagian tugas dari nelayan
tersebut adalah seorang juru mudi bertanggung jawab atas
keberhasilan operasi penangkapan ikan dan menentukan tem-
pat pemancingan (Fishing-ground); Seorang juru mesin ber-
tanggung jawab atas mesin kapal yang biasé disebut sebagai
motoris; Seorang bertugas untuk memompa air keluar perahu
motor; Dua corang bertugas untuk menghancurkan es; Dan dua
orang bertugas untuk menangani hasil tangkapan. Namun
pada saat pemancingan dilakukan, seluruh nelayan tersebut

melakukan kegiatan pemancingan.

4.1.4 Umpan

Jenis umpan vyang banyak digunakan untuk memancing
dengan pancing ranggung adalah rebon (Mysis sp). Penye-
diaan umpan rebon ini dilakukan oleh nelayan yang khusus
menangkap rebon. Untuk nelayan Tanjung Pasir kebutuhan
rebon disediakan oleh nelayan Tanjung Burung yang biasanya
mencari rebon pada pukul 02 - 04 pagi. Penangkapan rebon
dilakukan dengan menyusuri pantai yang mempunyai kedalaman
0.5 meter hingga 1.5 meter. Lebar pantai dengan kedalaman
tersebut mempunyai jarak sekitar 200 sampai 500 meter dari
tepi. Penangkapan rebon dilakukan dengan menégunakan alat
yang disebut sorongan atau sudu (Skimming net}. ATat éni

mempunyai ukuran Jjaring yang panjangnya 2.5 meter dan
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lebar 2 meter., Kerangka terbuat dari bambu dengan pan-
jang 3.5 meter,

Umpan rebon ini sangat menentukan operasi penangkapan
ikan. Tanpa adanya umpan rebon, nelayan tidak akan mela-

kukan cperasi penangkapan ikan.

r%__ 2,5 meter 3
i

Keterangan
A = bambu
B = Jaring
C = siku kayu
D = +tali dari PE 8 5 mm

Gambar 3. Konstruksi sorongan (skimming net).
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4.2 Metoda Penangkapan
Operasi penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan
pancing ranggung terbagi menjadi dua bagian. Untuk vyang
melaksanakan trip penangkapan 1 hari, dalam setahun ber-
coperasi selama 11 bulan dan dalam sebulan beroperasi seba-
nyak 20 kali (20 trip). Sedangkan yang melaksanakan trip
penangkapan 4 hari, dalam setahun beroperasi selama 11 bu-
lan Jjuga, tetapi setiap bulannya beroperasi sebanyak 6
sampai 7 kali.
Di dalam kegiatan penangkapan ikan terbagi menjadi

tiga tahap, yaitu persiapan, setting dan hauling.

4.2.1 Tahap Persiapan

Persiapan yang dilakukan di darat untuk perahu motor
yang melakukan trip penangkapan 1 hari antara lain menye-
diakan bahan bakar dan perbekalan untuk satu hari. Selan-
jutnya nelavan menuju pantai Tanjung Burung untuk membeli
umpan. Keberangkatan menuju daerah penangkapan ikan dimu-
lai pukul 04.00 pagi dengan perkiraan bahwa jarak antara
fishing base dengan fishing ground dapat ditemguh dalam
waktu 2 Jjam perjalanan. Dengan demikian nelayan dapat
‘memuiai pemancingan sekitar pukul 06.00 pagi.

Untuk perahu motor yang melakukan trip penangkapah
4 hari, persiapannya adalah bahan bakar, perbekalan, umpan
dan es balok. Selain itu Jjuga suku cadang atat tangkap
berupa tali pancing dan mata pancing. Keberangkatan menu-
ju daerah penangkapan ikan dapat dilakukan pada siang

ataupun sore hari.
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Persiapan akhir yang dilakukan oleh nelayan saat tiba
di daerah penangkapan ikan adalah mempersiapkan alat
tangkap masing—mésing dan mengambil posisi pada bagian
tepi perahu. Selanjutnya juru mudi akan mengamati daerah
penangkapan 1ikan teréebut dan bila dapat dilakukan peman-

cingan, maka jangkar akan segera diturunkan.

4.2.2 Setting

Bila nelayan telah sampai pada daefah penangkapan
ikan {fishing ground) vang dituju, selanjutnya mesin
perahu dimatikan dan jangkar diturunkan. HNelayan masing-
masing mengambil tempat pada bagian tepi kapal. Selanjut-
nya nelayan mulai melakukan pemancingan. Umpan dilekatkan
pada mata pancing, kemudian pemberat berbentuk tabung
vyang pada bagian tengahnya berlubang juga diisikan umpan.
Pengisian umpan pada bagian pemberat nantinya akan disebar
di dalam air dengan maksud untuk menarik perhatian dan
mengumpulkan 1ikan. Kemudian pancing diturunkan dengan
cara dilemparkan hingga kedalaman tertentu dimana diduga
sebagai tempat berkumpulnya jkan. Kemudian tali pancing
disentakkan agar umpan pada bagian pemberat menyebar di

dalam air.

4.2.3 Hauling

Bila mata pancihg vang berisi umpan dimangsa oleh
ikan, maka secara refleks nelayan akan langsung menarik
tali pancing ke atas atau ditarik ke arah yang berlawanan

dengan arah gerak ikan. Kemudian tali pancing diangkat ke
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atas permukaan air. Ikan yang tertangkap lalu dilepaskan
dari mata pancing dan selanjutnya dimasukkan ke dalam
palka.

Pemancingan dilakukan mulai pukul 06.00 sampai pukul
11.00 (untuk nelayan yang melakukan operasi penangkapan
dengan trip 1 hari). Sedangkan nelayan vyang melakukan
operasi penangkapan dengan trip 4 hari, pemancingan dila-
kukan mulai pukul 06.00 sampai pukul 11.00 dan dilanjutkan
pada pukul 15.00 sampai 18.00. Bila malam tiba mereka ti-
dak pulang ke fishing base, tetapi bermalam di pulau vyang

terdekat dengan daerah penangkapan ikan (fishing ground).

4.3 Hasil Tangkapan

Ikan vyang tertangkap selama kegiatan penelitian
umumnya adalah jenis ikan karang seperti ikan ekor Kkuning
(Caesio eryvthrogaster C.V), ikan kurisi {Nemipterus
nomathoporus), ikan kakap merah (Lutjanus argentomacula-
tus, Forsk), Ikan bercnang (Siganus sp), ikan kuwe (Alec-
tis Tndica), ikan kuniran (Epeneus sulphurensis) dan ikan
pisang-pisang (Caesio chrysozonus). Ikan-ikan tersebut
tertangkap di sekitar terumbu karang. Sedangkan Jjenis
ikan yang tertangkap di sekitar rumpon adalah ikan kembung
(Rastrelliger brachysoma), ikan selar (Caranx sp), 1ikan
kacang~kacang (Hemirhampus commersoni). Pada saat peman-
cingan di sekitar terumbu karang, Jjuga tertangkap ikan

hias dari jenis ikan giru {(Amphiprion sp).
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Hasil tangkapan pancing ranggung selama penelitian
terdapat pada Tabel 5. Data tersebut merupakan hasil
tangkapan 6 orang nelayan yang terdiri dari 3 orang ne-
tayan yang menggunakan pancing ranggung dengan dua mata
pancing dan 3 orang nelayan yang menggunakan pancing rang-
gung dengan empat mata pancing. Kegiatan pemancingan di-
lakukan selama 13 hari operasi penangkapan pada berbagai
Tokasi yang berbeda di sekitar perairan kepulauan Seribu.

Tabel 5. Hasil tangkapan ikan dengan pancing rang-
gung selama penelitian (ekor per hari).

No Tanggal 2 mata pancing 4 mata pancing
1 5-6-91 41 13 27 18 31 22
2 5-6-91 39 33 27 36 26 43
3 11-6-91 35 43 34 41 52 53
4 12-6-91 25 28 27 4.0 29 20
5 13-6-381 22 21 29 40 33 42
6 18-6-91 39 28 42 51 46 40
7 19-6-91 50 71 24 63 64 71
8 20-6~91 63 80 30 75 72 53
g 21-6-91 76 62 23 86 80 38

10 24-6-91 51 57 41 81 44 41

11 25-6-981 48 67 45 69 39 35

12 26-6-91 65 85 62 75 52 35

13 27-6-931 59 G0 39 54 24 53

Agar memudahkan perhitungan didalam analisis dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap, maka dilakukan rata-
rata terhadap data hasil tangkapan ikan ketiga pemancing.
Selanjutnya data hasil penelitian menjadi seperti _tercan-

tum pada Tabel 6:
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Tabel 6. Rata-rata Hasil Tanhgkapanh Pancing Ranggung
( Y; dalam ekor per hari)

Pertakuan
Nomor Jumlah
2 mata pancing 4 mata pancing

1. 27 24 51
2. 30 36 66
3. 37 47 84
4, 28 31 59
5. 24 38 62
6. 36 46 a8z
7. 57 67 124
B. 51 72 123
9. 75 63 138
10. 418 ‘ 50 96
1. 51 39 a0
12. 54 44 98
13. 58 63 121
Jumlah 574 620 1.184
Pengamatan 13 13 28
Rata-rata 44,1538 47.6923 45.9231

4.4 Daerah Penangkapan Ikan

Operasi penangkapanh ikan dengan pancing ranggung oleh
nelayan Tanjung Pasir ditakukan di perairan kepulauan
Seribu yang mempunyai terumbu karang.- Beberapa perairan
yang menjadi daerah penangkapan ikan (Fishing ground) an-
tara lain perairan di sekitar pulau Bokor, pulau ‘Kelapa,
pulau Pari, pulau Untung Jawa, pulau Rambut, pulau Kongsi,
putau Tidung dan pulau Panggang (Lampiran 1).-

Selain di sekitar terumbu karang, pemancingan dapat
juga dilakukan di dekat rumpon yang dibuat oleh nelayan
sendiri. Nelayan menyebut rumpon tersebut dengan istilah
tendak (Gambar 4). Sedangkan yang disebut rumpon menurut

mereka adalah beca-beca bekas Yang ditenggelamkan di laut.
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Pemasangan tendak biasanya dilakukan pada perairan dian-
tara dua pulau (selat) agar mudah menemukannya pada saat
netayan akan melakukan pemancingan di tempat tersebut.
Pemancingan dilakukan pada kedalaman 15 sampai 25 me-—
ter. Daerah penangkapan ikan tersebut terletak pada per-~
airan dengan jarak dari tepi pahtai pulau  vyang terdekat
sekitar 100 sampai 200 meter. Sedangkan dari fishing
base ke fishing ground terdekat adalah 2 jam perjalanan
dan fishing ground yang terjauh adatlah 18 jam perjalanan.

Kecepatan kapal rata-rata adalah sekitar & knot.

Keterangan

pelampung

PE € 1b5mm

daun kelapa

karung berisi batu/pasir

OO0 w>X
non oo

Gambar 4. Model konstruksi tendak (rumpon) yang dipasang
nelayan di perairan kepulauan Seribu
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4.5 Pembiayaan, Pendapatan dan Bagi Hasi]

Biaya vyang dikeluarkan untuk usaha penangkapan 1ikan
dengan pancing ranggung meliputi biaya investasi, biaya
tetap dan biaya operasional. Besarnya investasi yang
ditanam dalam usaha ini bervariasi menurut skala usahanya.
Biaya investasi ini meliputi biaya yang dikeluarkan untuk
pembelian perahu motor beserta mesinnya, alat tangkap ser-
ta periengkapan lainnya. Secara terperinci besarnya
biaya untuk investasi dalam usaha ini dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Biaya investasi usaha Pancing ranggung di
Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang

Komponen Harga ( Rp )
1 Kapal 1.500.000
2 Mesin kapal 3.000.000
3 Perlengkapan kapal 200.000
4 _Alat tangkap (7 unit) 25.000
Jumlah , 4.735.000

Sumber : Hasil wawancara dengan nelayan Tj. Pasir

Biaya operasional merupakan jumlah biava yang dike-
luarkan dalam rangka kegiatan usaha penangkapan. Termasuk
didalamnya biaya eksploitasi, biavya untuk izin usaha dan
biaya retribusi. Masing-masing biaya operasional tersebut
tertera pada Tabel 8 untuk perahu motor vyang melakukan
trip operasi satu hari dan Tabel 9 untuk peraﬁu motor yang

meliakukan trip operasi empat hari.
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Tabel 8. Rincian biaya operasional pancing ranggung
dengan trip satu hari

Jumlah biaya (Rp)
Jenis hiaya

per trip per bulan per tahun
Bahan bakar 3.000 60.000 660.000
Pelumas - 10.000 110.000
Alat tangkap 1.000 20.000 220.000
Umpan 3.000 60.0600 660.000
Upah nelavan 15,000 300.000 3.300.000
Retribusi 1.000 20.000 220.000
Jumlah 23.000 470.000 5.170.0Q000Q

Sumber : Hasil wawancara dengan nelayan Tj. Pasir

Tabel 9. Rincian biaya operasional pancing ranggung
dengan trip operasi 4 hari

Jumtlah biaya (Rp)

Jenis biaya

per trip per bulan per tahun
Bahan bakar . 15.000 20.000 990.000
Pelumas 10.000 110.000
Alat tangkap 1.500 3.000 99.000
Umpan 10.000 60.000 660.000
Perbekalan 80.000 480,000 5.280,000
Es 20,000 120,000 1.320.000
Upah nelayan 225.000 1.350.000 14.850,000
Retribusi 25.000 150.000 1.650.000
Jumlah 376.500 2.269.000 24.959.000

Sumber : Hasil wawancara dengan nelayan Tj. Pasir

Pendapatan yang diterima oleh nelayan dari hasil usa-
ha penangkapan ikan dengan menggunakan pancing ranggung
berasal dari penjualan hasil tangkapan selama satu tahun.
Pendapatan tersebut merupakan rata-rata hasil penjuatan
ikan selama satu tahun menurut jenis trip operasi yang di-

lakukan {(Tabel 10).
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Tabel 10. Rata-rata pendapatan nelayan pancing rang-
gung selama satu tahun di Ti. Pasir

Jenis trip operasi ' Pendapatan (Rp)
Trip operasi 1 hari 7.700.000
Trip operasi 4 hari 41.250.000

Sumber : Hasil wawancara dengan nelayan TJj. Pasir

Sistem Bagi Hasil yang diterapkan dalam usaha penang-

kapan ikan ini terbagi atas dua cara yaitu

(1)

(2)

Sistem bagi hasil trip operasi 1 hari adalah penda-
patan dibagi menjadi 8 bagian. Satu bagian untuk
biaya perawatan kapal, satu bagian untuk biaya pera-
watan mesin dan enam bagian sisanya dibagi atas 6
orang nelavan, jadi masing-masing nelayvan mendapat
satu bagian;

Sistem bagi hasil trip operasi 4 hari adalah penda-
patan dikurangi dengan biaya operasi untuk trip beri-
kutnya. Sisanya dibagi menjadi 35% untuk pemiltik ka-
pal dan 65% untuk nelayan yang berjumlah 7 orang.
Sisa yang 65% dibagi menjadi 7,5 bagian dengan keten-
£uan 1,25 untuk Jjuru mudi, 1,25 untuk Jjuru mesin,
dan 5 bagian untuk 5 orang nelayan, yaitu masing-

masing mendapat 1 bagian.



5. PEMBAHASAN

5.1 Unit Penangkapan
5.1.1 Alat Tangkap

Pada prinsipnya kedua konstruksi pancing ranggung
yang menjadi obyek penelitian tidak berbeda. Perbedaannya
terletak pada jumlah mata pancing yang digunakan. Kon-
struksi pertama menggunakan Z mata pancing dan merupakan
jeﬁis pancing ranggung yang umum dipakaij oleh nelayan,
sedangkan konstruksi kedua menggunakan 4 mata pancing.
Jenis pancing ranggung vang kedua dicoba berdasarkan asum-
si bahwa semakin banyak jumlah mata pancing (hook) vyang
dipasangi umpan, maka akan semakin besar jumlah ijkan yang
tertangkap.

Jenis pancing ranggung yang menggunakan 4 mata pan-
cing belum digunakan oleh helayan. Konstruksi semula
diharapkan dapat dibuat ranggung vang bercabang empat, na-
mun karena nelayan vyang khusus membuat ranggung tidak da-
pat membuatnya, maka ranggung yang digunakan tetap berca-
bang dua tetapi dibuat tali cabang yang berjumlah empat
buah untuk mengikatkan mata pancing (Gambar 5). Panjang
tali cabang pada masing-masing cabang ranggung dibuat
berbeda dengan ukuran 1 meter dan 2 meter bertujuan untuk
menghindari mata pancing terkait satu sama lain.

Pemberat yang digunakan pada pancing ranggung berpe-
ran ganda, karena berbentuk tabung (silinder)} yang bagian
tengahnya berlubang. Selain berfungsi sebagai pemberat,

juga berfungsi sebagail tempat untuk meletakkan umpan yang
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akan dissbar pada saat pemancingan. Penyebaran ini  dila-
kukan di sekitar rumpon ataupun Terumbu karang yang menja-
di lokasi pemancingan dengan maksud untuk menarik perha-

1 al

]

ikan~ikan agar keluar dari celah-celah karang dan

mengumpulkannya pada area di sakitar terumbu karang., Jika

pamancingan dilakukan di sekitar rumpon {(tendak), menarik
perhatian ikan Jjuga bertujuan agar ikan-ikan terssbut ke-

1 e
ot L8

Tuzr d

py

=

A1)

pat persembunyiannya.

i

Gambar L. Konstiruksi  pancing ranggung  yang menggunakan
smpat mata pancing
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Ranggung umumnya terbuat dari tanduk kerbau berfungsi
sebagai tempat untuk percabangan tali pancing. Selain itu
Jjuga berfungsi menjaga elastisitas tali pancing utama dan
mencegah tali cabang terbelit dengan yang lainnya. Tali
cabang akan diikatkan pada ujung-ujung ranggung. Sudut
bukaan ranggung adalah 90°. Ukuran sudut bukaan ranggung
sebesar 90° tersebut menurut penulis adalah yaﬁg optimal,
Hal 1ini berdasarkan pada perhitungan Vresu1tan gaya-—gaya
yang bekerja. Pada sudut lancip (lebih kecil dari 90°)
resultan gaya vanhg bekerja JTebih besar bila dibandingkan
dengan sudut tumpul{lebih besar dari 900), sehingga dengan
bukaan sudut ranggung kurang dari 90° kemungkinan rénggung
terbelah dua semakin kecil. Hal tersebut dilakukan untuk
mengantisipasi bila umpan yang melekat pada mata pancing
dimakan oleh dikan pada saat yang bersamaan dan arahnya
berlawanan. Bi]a sudut bukaan ranggung lebih kecil dari
900, maka jarak kedua ujung ranggung menjadi berdekatan.
Sedangkan kenyataannya tali cabang harus terpisah agak
jauh pada arah yang sama, sehingga penulis menduga bahwa
dengan sudut bukaan ranggung sebesar 900, ranggung tetap
kuat dan tidak terbelah serta tali cabang tetap terpisah
agak jauh satu sama lain. Besarnya sudut bukaan tersebut
dilakukan pada saat pembuatan dengan menggunakan siku yang
terbuat dari kayu. Selain dari bahan tanduk, ranggung
dapat pula dibuat dari bahan sintetis {(plastik}. Karena

umumnya tanduk berwarna hitam dan jarang ditemukan tanduk
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yang berwarna putih atau bulai, maka penggunaan ranggung
yang terbuat dari plastik yang berwarna putih atau bening
semakin banyak digunakan. Ranggung yang berwarna hitam
akan memberikan rasa takut (scare) pada ikan, hal ini akan
menyebabkan ikan-ikan tersebut tidak berani mendekati um-
pan. Sedangkan ranggung yang berwarna putih atau bening
akan tefsamar (tidak terlihat oleh ikan di dalam air),
sehingga ikan—ikan akan mendekat dan memangsa umpan yang
melekat pada mata pancing. Berdasarkan keterangan dari
nelayan, penggunaan ranggung yang terbuat dari tanduk yang
berwarna putih-bening (transparan) lebih banyak mengha-
silkan tangkapan ikan.

Ukuran mata pancing yang dipakai pada pancing rang-
gung bervariasi mulai dari nomor 18, 19 dan 20. Mata
pancing tersebut disesuaikan dengan bukaan mulut dari
ikan yang menjadi tujuan utama penangkapan, yaitu dikan
ekor kuning. Ikan ekor kuning sebaggi salah satu jenis
ikan karang mempunyai bukaan mulut yang berukuran kecil.
Ikan 1ini termasuk jenis ikan pemangsa yang mekanisme pe-
mangsaannya terhadap umpan dengan cara dimakan dan bukan
disergap. Mata pancing mempunyai bentuk yang agak meleng-
kung ke dalam. Diduga bentuk yang demikian dimaksudkan
agar mata pancing tidak tersangkut pada karang. Ternyata
selama penelitian berlangsung tidak pernah mata pancing
tersangkut pada karang. Hal yang sama Jjuga dinyatakan

oleh Nomura (1981) dalam Susanto (1986) bahwa bentuk
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pancing yang metengkung ke dalam cocok digunakan untuk me-

mancing di sekitar terumbu karang.

5.1.2 Perahu

Konstruksi perahu motor yang digunakan untuk melaku-
kan operasi penangkapan ikan mempunyai ukuran panjang
7,5 meter, lebar 2,6 meter dan dalam 1,5 meter. Perahu
motor ini digerakkan oleh mesin “inboard berkekuatan 15 PK.
Dengan ukuran perahu motor yang demikian dan tenaga mesin
yang besar, maka gerak.1aju perahu motor menjadi relatif
cepat, sehingga waktu yang ditempuh antara fishing base
dengan fishing ground menjadi lebih singkat. Kelebihan
lainnya adalah Jjarak jelajah kapal akan semakin jauh. Hal
ini  tentu akan memberikan kesempatan kepada para nelayan
untuk menemukan daerah-daerah penangkapan ikan yang baru.

Mesin terletak pada bagian tengah'perahu. Penempatan
ini dimaksudkan agar perahu mempunyai beban yang seimbang
antara bagian depan dengan bagian belakang. Selain 1itu
Juga berhubungan dengan posisi palka yang terletak pada
bagian depan dan bagian belakang perahu, sehingga perahu
selalu dalam keédaan seimbang pada saat palka penuh atau-
pun kosong.

Untuk mengeluarkan air yang masuk ke dalam badan
perahu digunakan pompa hisap yang digerakkan secara meka-
nik. Pompa ini berbentuk tabung yang terletak di samping

mesin. Dibandingkan dengan cara menciduk air, penggunaan
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pompa lebih praktis dalam mengeluarkan air dari dalam ba-
dan perahu,

Agar posisi perahu tetap pada saat nelayan melakukan
pemancingan, maka digunakan Jjangkar. Jangkar sangat
penting dalam menjaga stabilitas posisi perahu. Tanpa
Jjangkar posisi perahu akan berpindah~pindah dan tidak
tepat berada di area pemancingan karena hanyut terbawa
arus, sehingga hal tersebut akan menghambat. Jalannya

kegiatan penangkapan ikan.

5.1.3 Tenaga Kerja

Nelayan yang bekerja dalam satu perahu berjumlah
antara 5 sampai 7 orang. Untuk perahu dengan tfip operasi
seiama 3 atau 4 hari biasanya berjumlah 7 orang. Nelayan-
nelayan tersebut mempunyai tugas yang berbeda. Pembagian
tugas tersebut ditentukan oleh juru mudi sebégai penang-
gung jawab kegiatan operasi penangkapan. ikan. Selain itu
Juru mudi  Jjuga bertugas menentukan daerah penangkapan
ikan, mengatur posisi perahu terhadap arus dan menentukan
panjang tali jangkar yang harus diulur. Yang menjadi juru
mudi adalah nelayan yvang telah lama dan berpengalaman da-
Tam tugasnva.

Quru mesin bertugas sebagai operator mesin. Tugas
ini berdasarkan pada pengalaman nelavanh yang biasa mena~
ngani mesin. Juru mesin bertanggung jawab atas kerusakan
dan harus mampu memperbaiki mesin pada saat operasi pe-
nangkapan ikan di laut. Selain itu secéra keseluruhan

perawatan mesin dan per~hu merjadi tanggung Jjawabnya.
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Tugas untuk memompa air ke luar perahu dan menanganti hasil

tangkapan dilakukan oleh nelayan lain yang ada di perahu

tersebut.

Selain tugas khusus tersebut pada waktu operasi pe-
nangkapan, seluruh nelayan melakukan kegiatan pemancingan.
Keterampilan seorang pemancing biasanya dinilai dari ke-
seringan atau kecepatannya mengangkat mata kail yang
berisi ikan. Keterampilan tersebut didapatkan dari
pengalamannya selama beberapa tahun. Nelayan vang miskin
pengalaman sering mengalami keterlambatan menarik tali
pancing, sehingga umpan yang melekat pada mata pancing
akan habis tanpa menghasilkan ikan. Selain itu kepekaan
terhadap tarikan 1ikan juga berbeda éntara nelayan vyang

sudah berpengalaman dan nelayan yang belum berpengalaman,

sehingga hal tersebut akan mempengaruhi  banyaknya hasil
tangkapan. Penulis menduga bahwa semakin berpengalaman,
kepekaan terhadap tarikan ikan akan semakin besar. Kepe-

kaan ini menyebabkan nelayan akan cepat menarik tali

pancing dan mata pancing akanh menyangkut pada mulut ikan.

5.1.4 Umpan

Ketersediaan umpan untuk pemancingan sangat penting
datlam perikanan pancing. Tanpa umpan penangkapan 1ikan
dengan pancing ranggung tidak dapat dilakukan. ‘Dida1am
perikanan pancing, umpan berfungsi untuk menarik perhatian

ikan. Umpan yang melekat pada mata pancing akan dimangsa
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oleh ikan sehingga mulut ikan akan tersangkut mata pancing
dan ikan dapat ditangkap.

Nelayan pancing ranggung menggunakan rebon (Mysis sp)
sebagai umpan. Hal tersebut dilakukan karena rebon meru-
pakan salah satu jenis makanan ikan (food habit ) dari je-
nis crustecea. Selain itu rebon mempunyai warna yang ber-
kilat sehingga menarik perhatian ikan dan dapat dimasukkan
ke dalam tabung pemberat untuk selanjutnya disebar di da-
lam air. Alasan lainnya adalah kesegaran rebon dapat ta-
han lebih lama bila dibandingkan dengan potongan-potongan
ikan. Ikan-ikan yang tidak ekonomis dapat digunakan seba-
gai umpan, namun akan mengalami kesulitan pada saat mele-
takkannya di dalam tabung pemberat. Selain itu potongan
ikan lebih cepat membusuk,
| Hasi1l tangkapan rebon akan mengalami penurunan pada
saat laut pasang. Hal ini akan mengakibatkan permukaan
air laut di sekitar pantai melebihi tinggi orang. Dengan
demikian penangkapan rebon dengan sorongan akan mengalami
kesulitan dan hasil tangkapan menjadi berkurang. Untuk
menanggulangi hal tersebut nelayan pencari rebon akan
menggunakan perahu jukung pada saat mengoperasikan sudu
(sorongan). Hasil tangkapan rebon dengan cara ini memang
lebih sedikit bila dibandingkan dengan cara mengoperasikan
sorongan secara langsung tanpa henggunakan perahu jukung.
Tetapi dengan cara ini kebutuhan umpan untuk operasi pe-
nangkapan ikan dengan pancing ranggung masih dapat terpe-

nuhi.
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5.2 Metode Penangkapan
5.2.1 Persiapan

Pada tahap ini nelayan akan mempersiapkan segala
kebutuhan mereka selama melakukan operasi penangkapan.
Kebutuhan akan suku cadang alat tangkap, bahan hakar, per-
bekalan dan es sudah disiapkan sebelum nelayan berangkat
menuju daerah penangkapan ikan. Sedangkan untuk umpan,
hal tersebut dilakukan pada saat menuju daerah penangkapan
ikan, Tempat untuk membeli umpan bukan di sekitar Tanjung
Pasir, melainkan di pantai Tanjung Burung vang akan dile-~
wati pada saat nelayan akan menuju daeréh penangkapan
ikan.

Selama dalam perjalanan menuju tempat pemancingan,
nelayan memeriksa alat tangkap mereka dan memperbaikinya
bila ada bagian yang rusak atau belum terpasang. Hal ini
ditakukan agar pada saat pemancingan alat tersebut telah

siap untuk digunakan.

5.2.2 Teknik Setting
Para nelayan yang thah menempati posisi pada bagian
tepi perahu, siap dengan pancing rahggung masing-masing
dan selanjutnya melakukan setting sebagai besrikut
(1) Para pemancing memasang umpan pada mata pancing dan
juga memasukkannya kevda1am tabung pemberat. Tujuan
pengisian umpan ke dalam tabung pemberat adalah agar
umpan yang iersebar di dalam air tersebut menarik
perhatian ikan-ikan untuk berkumpul dan bercampur

dengan umpan yang melekat pada mata pancing, sehingga
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ikan tidak dapat membedakan antara umpan yang melekat
pada mata pancing dengan umpan yang tersebar.

(2) Selanjutnya gulungan dipegang pada tangan kiri, dan
tangan kanan memegang tali pancing vyang kemudian
dilemparkan ke dalam air. Tali pancing diulur dengan
cepat hingga menyentuh dasar perairan ataupun terumbu
karang dimana diduga sebagai tempat berkumpulnya
ikan. Kemudian tali pancing disentakkan dengan
maksud agar umpan di dalam tabung pemberat tersebar
di dalam air. Tali pancing ditarik.ke atas sepanjang
2 meter (sesuai dengan panjang tali cabang) sehingga
posisi mata pancing yang berisi umpan bercampur
dengan umpan yang disebar. Dengan demikian ikan
tidak dapat membedakan umpan-umpan tersebut.

{(3) Sambil menunggu u%pan dimangsa ikan, biasanya tali
pancing ditarik Kke kiri atau ke kanan agar umpan
didalam air bergerak dan menarik perhatian ikan untuk

memangsanya.

5.2.3 Teknik Hauling

Penarikan dan pengangkatan tali pancing <(hauling)
dimulai pada saat tali pancing terasa ada tarikan. Adanya
tarikan tersebut menandakan bahwa umpan pada mata pancing
dimangsa oleh ikan. Pada saat tersebut secara refleks
nelayan akan menarik tali pancing ke atas atau ke arah
yang berlawanan dengan gerak ikan. Selanjutnya tali

pancing diangkat dan ikan vang tertangkap dilepaskan dari
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mata pancing. Hau11né pertama merupakan pendugaan terha-
dap kedalaman ikan-ikan yang menjadi tujuan penangkapan
berada.

Di sekitar terumbu karang hidup berbagai Jenis ikan
yang menghuni karang pada lapisan kedalaman tertentu.
Lapisan kedalaman untuk jenis ikan ekor kuning adalah 2
sampai 5 meter dari dasar terumbu karang. Bila kedalaman
dan ikan yang menjadi tujuan penangkapan sudah didapat,
maka pada tali pancing diberi tanda. Hal tersebut dilaku-
kan Kkarena di berbagai daerah penangkapan, kedalaman ini
berubah-ubah, Selain dari jenis-jenis ikan yang menjadi
tujuan penangkapan, kedalaman juga menentukan ukuran ikan
yang terdapat dalam populasi tersebut. Ikan-ikan yang
berukuran lebih besar umumnya berada pada lapisan air yang
lebih dalam dibandingkan tempat keberadaan ikan-ikan yang
berukuran lebih kecil dan berenang tidak jauh dari terumbu
karang. waktu pemancingan juga akan mempengaruhi hasil
tangkapan. Hasi1 pengamatan menunjukkan bahwa ikan-ikan
tersebut banyak tertangkap pada waktu pagi hari (pukul 06
hingga pukul 09) dan sore hari (pukul 15 hingga pukul 17).
Penulis menduga bahwa pada saat tersebut merupakan Kkebia-
saan makan (feeding habit) bagi ikan, sehingga umpan vyang
melekat pada mata pancing akan dimangsa oleh ikan-ikan
tersebut.

Bila hauling yang terakhir pada hari tersebut telah
selesai di]akukaﬁ, selanjutnya nelayan mulai menangani

ikan-ikan hasil tangkapan. Untuk perahu yang melakukan
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trip penangkapan 1  hari, penanganan hasil tangkapan
ditakukan dengan cara mencuci ikan hasil tangkapan terse-
but dan menyortirnya sesuai dengan jenis dan ukuran ikan.
Selanjutnya ikan-ikan itu diikat pada bagian 1insangnva.
Dengan cara tersebut ikan tetap bersih dan keadaan ikan
tidak rusak. Untuk perahu yvang melakukan trip penangkapan
4 hari penanganan dilakukan dengan cara mencuci ikan-ikan
hasil tangkapan dan menyusunnya di dalam kerénjang bambu,
Pengesan dilakukan dengan cara berlapis antara ikan dan
es. FPerbandingan berat es dan ikan adalah t : 1. Dengan
cara tersebut diharapkan ikan hasil tangkapan tetap segar
hingga sampai ke fishing base. Selain menggunakan es,
pengawetan dapat Jjuga dilakukan dengan garam, Garam hanvya
sebagai tambahan saja. Pengawetan tetap dilakukan dengan
menggunakan es. Karena untuk menjaga kesegaran ikan,
pengesan merupakan cara yang Jlebih baik dibandingkan
dengan penggaraman.

Penangkapan ijkan dengan trip operasi 4 hari masih da-
pat melakukan kegiatan tambahan. Karena trip operasi 1ini
bermaiam di pulau yang berdekatan dengan daerah penang-
kapan ikan dan tidak kembali ke fishing base, maka nelayvan
pancing ranggung dapat melakukan pemasangan perangkap
(trap) pada saai akan berangkat menuju ke tempat peman-
cingan (fishing ground)} dan mengambil hasilnya bila kemba-
11 ke putau tempat nelayan tersebut bermalam. Kegiatan
ini akan memberikan tambahan hasil tangkapan ikan yang

berasal dari pemasangan perangkap tersebut.
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5.3 Hasil Tangkapan

Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat perbedaan
Jjumlah hasil tangkapan ikan dari kedua jenis pancing yang
diteliti tersebut. Penulis menyatakan bahwa pancing rang-
gung yang menggunhakan empat mata pancing sering terbelit
antar tali cabangnya pada saat tali pancing diturunkan
{setting) secara cepat. Pembelitan ini menyebabkan tali
pancing kusut. Umpan yang melekat pada mata pancing tidak
dimangsa oleh ikan, melainkan memangsa umpan yang disebar
melalui tabung pemberat, dengan demikian tidak ada ikan
vyang tersanhgkut pada mata pancing.

Selain pada saat setting, terbelitnja tali cabang da-
pat juga disebabkan oleh pergolakan arus yang bergerak di
atas terumbu Kkarang. Akibat pergolakan arus tersebut,
swivel dan ranggung menjadi tidak berfungsi untuk mencegah
agar tali-tali cabang tidak terbelit.

Secara konstruksi, pancing ranggung vyang menggunakan
dua mata pancing terpisah oleh sudut bukaan ranggung
sebesar 90° sehingga tali cabang akan terpisah jauh_ dan
searah dengan arus yang bergerak. Hal tersebut disebabkan
cleh ranggung yang dapat berputar pada porosnya sehingga
ujung ranggung akan searah dengan arus. Sedangkan untuk
pancing ranggung yang menggunakan empat mata pancing,
ranggung tetap mempunyai sudut bukaan sebesar 90°, namun
karena Jjumlah tali cabang lebih banyak dan berdekatan,
maka Kemungkinan untuk terbelit antar tali cabang ataupun

terbelit dengan pancing ranggung yang tain menjadi Tebih
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besar. Akibat terbelitnya tali cabang akan mémbutuhkan
waktu untuk memperbaikinya. Hal tersebut tentu akan meng-
hambat pemancingan dan akan menurunkan jumlah hasil tang-
kapan. Padahal waktu pemancingan berlangsung selama 5 jam

dan 8 jam dalam sehari.

5.4 Daerah Penangkapan Tkan

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian,
daerah penangkapan ikan (fishing ground) untuk . pancing
ranggung cukup Tuas. Alat tangkap ini dapat dioperasikan
pada berbagai perairan vang alat tangkap lain tidak bisa
dioperasikan. Penentuan terumbu karang sebagai dasrah
pehangkapan ikan menurut dugaan penulis adalah karena
terumbu karang merupakan habitat beberapa jenis ikan vyang
mempunyai hilai ekonomis penting yang menjadi tujuan
penangkapan. Selain di sekitar terumbu karang, peman—
cingan dilakukan di sekitar rumpon. Adanya rumpon menye-
babkan 1ikan-ikan tertarik untuk berkumpul, sehingga area
di sekitar rumpon tersebut merupakan daerah penangkapan
ikan vyang baik bagi nelayan. Berkumpulnya ikan-ikan di
sekitar rumpon menjadikan area tersebut sebagai daerah pe-
nangkapan ikan vang lebih pasti bagi nelayan sehingga kon-
tinyunitas hasil tangkapan menjadi lebih terjamin. Ke-
mungkinan mencari-cari dan menentukan tempat pemancingan
{scouting) pada saat akan memulai kegiatan penangkapan ti-
dak dilakukan lagi. Dari segi usaha hal tersebut akan

menghemat biaya untuk bahan bakar.
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5.5 Pembiayaan, Pendapatan dan Bagi Hasil

Pembiayaan, hasil tangkapan dan pendapatan dihitung
masing-masing untuk trip operasi 1 héri dan 4 harti. Untuk
perahu motor yang trip operasinya 1 hari, biaya dan hasil
tangkap serta pendapatan dihitung dari 20 kali operasi
dalam satu bulan. Sedangkan untuk trip operasi 4 hari,
pembiéyaan dan hasil tangkap serta pendapatan dihitdng
dari 6 kali trip dalam sebulan. Operasi penangkapan di-
lakukan sebanyak 11 bulan dalam sefahun.

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 5. didapatkan
nilai BEP (Rp) untuk trip penangkapan 1 hari sebesar
Rp 5.432.808 dan untuk trip penangkapan 4 hari sebesar
Rp 5.912.390 dengan demikian titik impas dicapai'ﬁada ni-
lai tersebut di'atas. Demikian juga BEP (kg) titik 1impas
dicapai pada produksi 2.173 kg untuk trip penangkapan 1
hari dan 2.365 kg untuk trip penangkapan 4 hari. Sesuai
dengan fungsi dari analisis BEP untuk meiihat sampai bera-
pa kapasitas produksi boleh dicapairsehingga usaha tidak
untung dan tidak rugi bila keadaan pasar lemah atau jenuh,
maka BEP untuk trip penangkapan 1 hari yang mempunyai ni-
Tai lebih kecil dan akan Tebih cepat mengalami titik im-
pas. Namun perbedaan tersebut tidak terlaiu besar, se-
hingga dari segi pemanfaatan sumberdaya yang ada dan
penghasilan yang diterima oleh nelayan, maka trip penang-
kapan 4 harti lebih baik dan lebih menguntungkan nelayan.

Sistem bagi hasil yang diterapkan untuk trip operasi

1 hari menghasilkan pendapatan rata-rata bagi nelayan
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sekitar Rp 2.500 setiap hari. Sedangkan untuk trip opera-
1 4 hari, pendapatan yang diterima nelayan dalam satu
trip rata-rata Rp 30.000 Dengan sistem bagi hasil ini
pendapatan nelayan relatif besar dan pemilik perahu masih
dapat menikmati keuntungan dari hasil usaha ini. Perhi-
tungan ekonomi ini untuk pancing ranggung yang menggunakan
dua mata pancing. Sedangkan untuk pancing ranggung yang
menggunakan empat mata pancing belum sampai diltakukan

analisis ekonominya.



6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian data hasil tangkapan selama
penelitian ternyata hasil tangkapan pancing ranggung yang
menggunakan empat mata pancing tidak berbeda nyata dengan
pancing ranggung yang menggunakan dua mata pancing. Hal
tersebut disebabkan oleh seringnya pancing ranggung yang
menggunakan empat mata pancing terbelit antar tali cabang-
nya. Pembelitan ini menyebabkan ikan—-ikan tidak berani
memangsa umpan. Selain jtu dibutuhkan waktu untuk memi-
sahkan tali-tali cabang tersebut padahal waktu pemancingan
berlangsung relatif singkat, sehingga dalam satuan waktu
yang sama jumlah hasil tangkapannya menjadi lebih sedikit.
Karena penelitian ini masih merupakan penelitian pendahu-
luan, sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pada pene-—
litian selanjutnya sehingga didapatkan disain dan kon-
struksi pancing ranégung vang lebih baik.

Dalam rangka pemanfaatan sumberdaya hayati laut khu-
susnya ikan karang, pancing ranggung dapat digunakan untuk
menangkap Jjenis-jenis ikan karang dan ikan lainnya yang
mempunyai nilai ekonomis penting seperti ikan ekor kuning
(Caesio erythrogaster), ikan kuwe {Alectis indica) dan
ikan kembung {(Rastrelliger brachysoma). Alat tangkap ini
cocok dioperasikan pada daerah penangkapan yang sempit
seperti terumbu karang, tetapi dapat juga dioperasikan di

sekitar rumpon yang dibuat sendiri oleh nelayan.



Usaha penangkapan ikan dengan pancing ranggung dila-
kukan oleh 5 sampai 7 orang nelayan. Umpan yang digunakan
adalah rebon (Mysis sp) karena umpan 1ini dapat dimasukkan
ke dalam tabung pemberat dan dapat tahan lebih lama bila
dibandingkan dengan potongan-potongan ikan.

Pengoperasiannya terbagi menjadi dua jenis trip,
yaitu trip operasi satu hari dan trip operasi empat hari.
Berdasarkan hasil tangkapan ikan dan pendapatan yang dite-
rima oleh nelayan yang diatur dalam sistem bagi hasil,
serta perhitungan nilai BEP yang tidak jauh berbeda dari
kedua Jjenis trip tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa

trip operasi empat hari lebih menguntungkan.

6.2 Saran

Pengembangan alat tangkap pancing ranggung masih da-
pat dilakukan. Hal ini disebabkan oleh sumberdaya ikan
demersal yang masih tersedia, alat tangkap ini dapat di-
operasikan pada perairan yang sempit seperti-perairan te-
luk Jakarta dan ikan hasil tangkapan mempunyai pasaran
vyang cukup baik di ibu kota dan sekitarnya.

Sebagai alat tangkap tradisiocnal, pancing ranggung
belum banyak diteliti sehingga masih perlu penyempurnaan
pada konstruksinya. Penelitian lebih lanjut perlu dilaku-
kan untuk pancing ranggung dengan konstruksi tali cabang
yang menggunakan mata pancing lebih dari satu (multiple
hook} yang disusun secara vertikal. Hal ini untuk mengan-

tisipasi agar tali cabang tidak terbelit satu sama lain.
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Lampiran 1. Lanjutan
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Lampiran 2.

n = 13

ZY.‘ =
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Uji Kenormalan Lilliefors Untuk Hasil Tang-
kKapan Pancing Ranggung dengan Menggunakan Dua
Mata Pancing ( Y; dalam ekor per hari)

h Yi Zi F(zi) S(zj) L
1 27 - 1.12 0.13 0.15 .02
2 30 - 0.83 0.18 0.31 0.13
3 37 - 0.47 0.32 0.46 0.14
4 28 - 1.086 0.15 0.23 0.09
5 24 - 1,32 0.09 0.08 0.02
6 36 - 0.54 0.30 .38 0.09
7 57 0.84 0.80 Q.77 0.03
8 51 0.45 0.67 g.62 0.06
9 15 2.03 0.98 0.92 0.086
10 46 0.12 0.55 0.54 0.01
11 51° 0.45 g.67 0.62 0.06
12 54 0.65 0.74 0.62 0.05
13 £8 G.91 0.82 0.85 0.03

574

Rata-rata Yi = 44,1538

S = 15

21

M
11

z1

M
it

Zi

Nilai

.2252

CYy-Y)

]

P (Z < z ) peluang dengan bentuk P ( Z > zo )

atau P ( Z < zo ) untuk z>0, dihitung dengan

cara

P {( z > zo

P (Z ¢ -zo)

zo dan P (O

H

13

<

P{0< z <

0.500 -

P o(-.

<z <

) =~ P (0 < z < zo)
P (0 ¢ z ¢ zo) atau

0 ) ~P (-zo < z < 0)

0.500 - P { 0 < z < zo )

2z < zo ) dilihat dari tabel.
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Lampiran 2. Lanjutan

banyaknya zt, z2, z3,....zn yang < Z

Szi =

N

L hitung = Maks ](FZ1 - 8,y )[, |(F22 - 8,5 )[,
](an - Szn)[ untuk beda mutiak maksimum
antara in dan Szi untuk 1 = 1,2,3,....n.

Hipotesis yang akan diuji adatlah
Ho : Data contoh menyebar normal, lawan

H1 : Data contoh tidak mnyebar normal.

Kriteria Pengujian adalah
Jika L hitung < L a(n), maka terima Ho

> L al(n}, maka tolak Ho.

Dari perhitungan di atas didapat L hitung =
0.1421 sedangkan nilai L a(n) untuk a = 0.05, n = 13
adalah 0.234 dan L‘a(n) untuk a = 6.01, n = 13 adalah
0.264.

Karena L hitung < L tabet, maké Ho diterima yang
berarti bahwa data penelitian pancing ranggung dengan

dua mata pancing menyebar normal.



Lampiran 3. UJji Kenormalan Lillefors Untuk
kapan Pancing Ranggung dengan Menggunaka

Hasil
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Tang-
n Em-

pat Mata Pancing ( Y, dalam ekor per hari)

n Y i Z1 Fzi Szi L
1 24 - 1.61 0.05 0.08 0.022
2 36 - 0.79 0.21 0.23 0.022
3 47 0.05 0.48 0.62 C.134
4 31 - 1.13 0.13 0.15 - 0.028
5 38 - 0.66 0.26 0.31 0.052
(3] 46 - 0.12 0.45 0.54 0.084
7 67 1.31 0,91 0.85 0.059
8 12 1.65 .95 0.92 0.022
9 63 1.04 0.85 0.77 0.081
10 50 0.16 0.586 0.69 0.130
11 3% - 0.59 .28 0.38 0.107
12 44 - 0.25 0.40 0.46 0.060
13 63 1.04 0.85 0.77 0.081
n = 13
Y. = 620

i

Rata-rata Yi = 47.6823

S = 14.7218

Analog dengan Lampiran 2 didapat L hitung = 0.134

Nilai La(n) untuk a =
La(n) untuk a = 0.01 n

Karena L hitung < dari

0.08

L tabel,

= 13 adalah 0.234 dan

13 adalah 0.288,

maka terima Ho

yang

berarti data hasil penelitian pancing ranggung dengan

menggunakan empat mata pancing menyebar normal.
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Lampiran 4. Analisis Ragam Hasi] Tangkapan Ikan
selama Penelitian

Sumber varijasi dk JK RJK ERJK F
Rata-rata 1 54.832,15 54.832,15 -
Mata pancing 1 81,38 81,38 -~ 0,363
Kekeliruan 24 5.382,46 224,27 -
Jumlah 26 60.239,00
. 81,3846
F = — e = (, 3863
224,2692
Keterangan

dk = derajat kebebasan

JK

Jumlah kuadrat
RJK = rata-rata jumlah kuadrat

ERJK = Error rata-rata jumlah kuadrat

Hipotesis : &; =0 ; i =1 dan 2 dengan EOi = 0
yang berarti tidak ada perbedaan mengenai pengaruh jumlah
mata pancing terhadap hasil tangkapan dari pancing rang-
gung.

Kriteria pengujian adalah

Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabe1' ﬁaka

terima Ho dan Jika Fhipung tebih besar dari Frabel» Maka

tolak Ho.
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Lampiran 4. lLanjutan

Dari tabel distribusi F dengan a = 0.05 dan vy =1,

it

Vo 24 didapat F = 4.26 dan wuntuk a = 0.01 nilas
F = 7.82. Karena F = 0,363 lebih kecil dari 4.26, maka Ho
diterima yang berarti tidak ada perbedaan Jjumlah hasi?
tangkapan 1kan antara pancing ranggung yang menggunakan

dua mata pancing dengan pancing ranggung yang menggunakan

empat mata pancing pada taraf nyata 5% maupun 1%.



Lampiran 5.

Daya tahan perahu

Daya tahan mesin

Analisis BEP Untuk Usaha
dengan Pancing Ranggung

10 tahun

10 tahun

Daya tahan perlengkapan perahu

Daya tahan alat tangkap

1 tahun

1 tahun

(1) Biaya penyusutan pertahun (10% dari

- biaya

- biaya

biaya

- biava

penyusutan
penyusutan
penyusutan

penyusutan

perahu

mesin

alat tangkap

perlengkapan perahu
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Penangkapan

Rp 150.

Rp 300.

Rp 35

Rp 200.

biayva investasi)

000

000

. 000

000

(2) Biaya perawatan

~trip 1

~-trip 4

hari

hari

H1

(3) Biavya operasional

-trip 1

-trip 4 hari

har i

Rp

Rp

Jumlah

1.110.000

1.650.000

(variabel)

Rp

Rp 24.650.

5.170.

(4) Biaya tetap pertahun ( 1 + 2

-trip 1

-trip 1

hari

hari

Rp
Rp

1.785.

2.335,

000

000

)
000

Q00

i

Rp 685

. 000



biaya tetap
BEP (Rp) =

Biaya variabel

Hasil usaha kotor

1.785.000
Trip 1 hari =

5.170.000
7.700.000

= Rp 5.432.608

2.335.,000
Trip 4 hari =

24.959.000

41.250.000

Rp 5.912.390

Biaya tetap x hasil produksi

BEP (Kg) =
Hasil usaha kotor - biaya variabei

1.785.000 x 3.080

Trip 1 hari
7.700.000 - 5.,170.000

= 2.173 Kg

2.335.000 x 16.500

Trip 4 hari
41,250,000 - 24.859.000

= 2,365 Kg
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Ikan Kuwe ( Alectis indica

B—

Lkan kKakap Merah ( Lutjanus Argantomaculatus )
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ing Ranggung

Lampiran 7. Konstruksi Alat Tangkap Panzing
Yang Digunakan Sslama Penelitian

oy
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Lampiran 8. Bsntuk Kapal vang Digunakan Untuk
Mengoperasikan Alat Tangkap Pancing
Ranggung d1 Dasrah Tanjuhg Pasir.
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